




 Pada bab ketiga ini menjelaskan metode penelitian yang digunakan oleh 
peneliti. Metode penelitian menjadi penting karena berpengaruh pada proses 
pengumpulan, pengolah dan analisis data penelitian. Peneliti menggunakan jenis 
penelitian kualitatif. Kemudian menggunakan jenis data primer dan skunder. Pada 
bab ini juga akan memaparkan fokus dan lokasi penelitian, teknik pengumpulan 
data, teknik analisis data yang peneliti gunakan. 
1.1 Jenis Penelitian 
Metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan 
tujuan dan kegunaan tertentu dalam sebuah penelitian. Cara ilmiah yang artinya 
penelitian dilakukan dengan cara sistematis, rasional dan empiris. Sistematis yaitu 
penelitian dilakukan dengan tahapan-tahapan yang bersifat logis. Rasional artinya 
penelitian dilakukan dengan cara-cara sesuai dengan nalar manusia. Terakhir 
empiris yaitu penelitian dapat diamati melalui indra manusia.1  
Pada penelitian yang peneliti angkat yaitu Analisis Formulasi Kebijakan 
City Branding “Beautiful Malang” menggunakan menggunakan penelitian 
kualitatif. Penelitian kualitatif yaitu pengumpulan data dilakukan dalam bentuk 
kata-kata baik lisan maupun tulisan, ucapan, isyarat, pengalaman dan perilaku 
yang dapat diamati2 Metode penelitian kualitatif dilakukan pada situasi yang 
wajar (natural setting) kemudian data yang dikumpulkan bersifat kualitatif. Dalam 
                                                             
1 Sugiyono, Metode penelitian kuantitatif kualitatif dan R&D, Alfabeta, Bandung, 2011. Hlm. 2. 
2 Bagong Suyanto dan sutinah, Metode penelitian sosial, Kencana, Jakarta, 2010, hlm. 288. 
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metode ini juga lebih memahami dan menafsirkan makna dari suatu peristiwa 
interaksi tingkah laku manusia dalam situasi tertentu dalam perspektif penelitian 
itu sendiri.3 
Pada penelitian ini juga digunakan metode deskriptif. Menurut Best4 
bahwa metode ini berusaha menggambarkan dan menginterprestasikan objek 
sesuai dengan apa yang ada. selanjutnya tujuan metode penelitian deskriptif ini 
yaitu menggambarkan secara sistematis fakta dan karakteristik objek ataupun 
subjek yang akan diteliti. Metode ini dipilih karena beberapa hal, yaitu:  
1. Pengamatan empiris didapat bahwa sebagian besar laporan penelitian 
dilakukan dalam bentuk deskriptif 
2. Metode ini sangat berguna dalam mendapatkan variasi permasalahan 
yang berkaitan dengan bidang pendidikan maupun tingkah laku 
manusia 
3. Metode ini cukup sederhana dan mudah untuk dipahami. 
Secara garis besar, pada penelitian ini menggunakan jenis penelitian 
kualitatif deskriptif yang bertujuan untuk menggambarkan, meringkas, dan 
menarasikan dari tahapan proses kebijakan city branding “Beautiful Malang”. 
Peneliti menggunakan empat tahapan formulasi kebijakan dari Budi Winarno 
dalam mendeskripsikan tahapan proses kebijakan city branding “Beautiful 
Malang”. 
 
                                                             
3 Husain Usman, metode penelitian sosial edisi kedua, Bumi Aksara, Jakarta, 2014, hlm. 78. 
4 Sukardi, Metodologi penelitian pendidikan, bumi aksara, Jakarta, 2013, hlm. 157. 
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3.2 Fokus Penelitian 
Fokus dalam penelitian ini yaitu analisis formulasi kebijakan city branding 
“beautiful malang”.  Penelitian ini berfokus pada analisis formulasi kebijakan city 
branding “beautiful malang”, yang menggunakan pisau analisis teori Budi 
Winarno yang terdiri atas empat tahapan proses formulasi kebijakan. Peneliti 
lebih berfokus kepada formulasi karena melihat ditiap-tiap daerah memiliki cara 
formulasi city branding yang berbeda-beda kemudian proses formulasi menjadi 
penting mengingat bahwa proses formulasi merupakan fondasi awal dari suatu 
kebijakan sehingga berhasil atau tidaknya suatu kebijakan juga sangat ditentukan 
pada tahap formulasi.  
1.1 Lokasi dan Waktu Penelitian 
Lokasi penelitian adalah tempat yang digunakan untuk memperoleh data, 
informasi, serta pelaksanaan observasi yang digunakan untuk memperoleh sumber 
penelitian dan mencapai hasil penelitian yang valid, maksimal, dan dapat di 
pertanggung jawabkan kebenarannya. Lokasi inti penelitian ini adalah Dinas 
Kebudayaan dan Pariwisata yang mana OPD tersebut merupakan penggagas dari 
kebijakan City Branding “Beautiful Malang”. Tidak hanya berfokus kepada 
Dinas Kebudayaan dan Pariwisata saja peneliti juga melakukan penelitian 
dibeberapa lokasi lainnya seperti badan pemerintah, pelaku pariwisata (swasta), 
masyarakat dan wisatawan yang dapat menunjang penelitian ini. Waktu penelitian 
ini dilaksanakan selama 7 bulan lamanya. 
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1.2 Sumber Data 
Pada penelitian ini untuk memperoleh data secara akurat perlu didukung 
dengan sumber informasi dan data yang valid. Data berasal dari sumber-sumber 
yang berhubungan langsung dengan permasalahan yang diteliti, sehingga data 
yang didapat bersumber dari subyek terpercaya.  Hal ini dilakukan agar 
memperoleh data dari sumber yang relevan terhadap penelitian. Pada penelitian 
ini menggunakan dua jenis data yaitu data primer dan data skunder. 
1.2.1 Data Primer 
Data primer merupakan data yang diperoleh secara langsung dari subyek 
penelitian dengan menggunakan alat pengukuran atau alat pengambilan data 
secara langsung dari subyek sebagai sumber informasi.5Data primer merupakan 
data yang diperoleh secara langsung dari subyek terkait permasalahan sesuai 
dengan penelitian. Untuk mendapatkan data primer dalam penelitian dilakukan 
melalui wawancara. Hasil wawancara kemudian peneliti rekam dan dijadikan 
transkip untuk memperoleh data. Adapun sumber data primer dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
a. Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Malang, dalam hal ini diwakili 
oleh Bapak Drs. Heri Sunarko, M.Si selaku Ex- Kadib. Pengembangan 
Produk dan Promosi Wisata, Bapak R. Agung H. Buana, SE, MSE 
selaku Kasi. Promosi Wisata dan Ibu Ratih Sulistyo selaku Ex-Kasi. 
Pengelolaan Data Wisata. Pertimbangan Pemilihan informan karena 
                                                             
5 Saifuddin Azwar, metode penelitian, pustaka pelajar, Yogyakarta, 2007, hlm. 91. 
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informan tersebut yang terlibat langsung dalam proses formulasi dan 
juga sebagai pelaksana kebijakan. 
b. Organisasi Perangkat Daerah, yaitu Kasi. Pengembangan Bidang 
Pertamanan yakni Ibu Ir. Endah Setiyowati, Kasubdib. Pariwisata dan 
Penanaman Modal yakni Ibu Ganis Indajani dan Pranata Humas 
Pemerintah Kota Malang yakni Ibu Tia Sukma. Alasan peneliti 
mewawancari OPD lainnya untuk mendapatkan informasi bagaimana 
keterlibatan OPD lain dalam proses formulasi serta mengetahui 
bagaimana koordinasi antar OPD pasca penetapan kebijakan city 
branding “Beautiful Malang”. 
c. Ketua Badan Promosi Pariwisata Jawa Timur dan Ketua PHRI Kota 
Malang Bapak Dwi Cahyono. Alasan Pemilihan untuk mendapat 
informasi bagaimana keterlibatan BPPD dan PHRI dalam proses 
formulasi kebijakan city branding “Beautiful Malang”. 
d. Anggota Asosiasi Desain Grafis Indonesia chapter Malang Bapak 
Affan Hakim. Alasan pemilihan karena informan yang bersangkutan 
yang menulis mengenai kritikan review dari city branding “Beautiful 
Malang”. 
e. Pelaku Usaha, Owner Toko oleh-oleh Soak Ngalam yakni Tjandra 
Purnama Edhi. Pemilihan informan bertujuan untuk mengetahui 
bagaimana keterlibatan pelaku wisata. 
f. Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis), yaitu Ibu Lilik selaku ketua 
Pokdarwis Sanan Tempe dan Pak Syamsul selaku ketua Pokdarwis 
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Kramik Dinoyo. Alasan pemilihan informan mengetahui bagaiamana 
keterlibatan dari pokdarwis dalam proses formulasi. 
g. Dosen Pariwisata Universitas Brawijaya yaitu Bapak Ari Darmawan 
DR. SAB, MAB. Untuk mendapatkan informasi mengenai city 
branding, potensi kota malang dan keterlibatan akademisi. 
h. Kakang Mbakyu Kota Malang periode 2016-2017 yakni Ladinia 
Dalintasya. Alasan pemilihan informan untuk mengetahui bagaimana 
proses sosialiasi dan keterlibatan kakang mbakyu. 
i. Wisatawan, yaitu Umudahwatul dan Terry dan Chantal, alasan 
pemilihan informan untuk mengetahui tanggapan dari wisatawan 
mengenai city branding “Beautiful Malang” 
j. Masyarakat asli Kota Malang, alasan pemilihan untuk mengetahui 
tanggapan dari masyarakat dan mendapatkan informasi keterlibatan 
masyarakat dalam proses pemilihan alternatif. 
1.2.2 Data Skunder 
Data skunder merupakan data yang diperoleh melalui pihak lain atau 
diperoleh secara tidak langsung dengan subyek penelitiannya. Data skunder dapat 
berwujud data dokumentasi ataupun data laporan yang telah tersedia.6 Data 
sekunder dapat berwujud dokumentasi, buku-buku ilmiah serta informasi yang 
berkaitan dengan objek yang diteliti. Adapun data-data tersebut sebagai berikut: 
a. Undang-undang nomor 10 tahun 2009 tentang Kepariwisataan 
                                                             
6 Ibid,.  
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b. Peraturan Daerah Kota Malang nomor 14 tahun 2014 tentang Rencana 
Pengembangan Jangka Menengah Daerah Kota Malang 
c. Peraturan Daerah Kota Malang nomor 34 tahun 2014 tentang Rencana 
Induk Pembangunan Kepariwisataan Daerah 
d. Surat edaran Wali Kota nomor: 556/297/35.73.308/2015 tentang 
tindak lanjut sosialisasi city branding “beautiful malang” 
e. Laporan akhir penyusunan survey data pariwisata Kota Malang tahun 
2017 
f. Proposal city branding “Beautiful Malang”’ 
g. Buku daya tarik pariwisata kota malang. 
1.3 Teknik Penentuan Informan 
Narasumber dalam pengumpulan data merupakan hal yang tidak dapat 
dipisahkan. Informan atau narasumber merupakan aspek yang penting untuk 
mendapatkan data yang jelas dan akurat. Teknik penentuan informan yang 
digunakan oleh peneliti menggunakan cara purposive sampling. Teknik ini 
digunakan apabila informan yang dipilih secara khusus berdasarkan tujuan 
penelitan. Teknik purposive sampling ini dalam penentuan informan tidak dilihat 
berdasarkan kedudukan, strata, pedoman maupun wilayah tetapi lebih berdasarkan 
sesuai dengan tujuan dan pertimbangan tertentu yang tetap berhubungan dengan 
permasalahan penelitian. Informan dikelompokkan menjadi tiga bagian yakni 
sebagai berikut: 7 
                                                             
7 Burhan Bungin, Penelitian kualitatif edisi kedua, Kencana, Jakarta, 2007, hlm.77 
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1. Informan kunci, yaitu merupakan orang pertama yang membuka 
sumber permasalahan dan dapat menjelaskan berbagai hal yang 
berkaitan dengan penelitian. Informan merupakan informan yang 
banyak mengetahui permasalahan terkait objek yang diteliti. 
2. Informan ahli, merupakan orang yang dekat dengan subjek penelitian 
dan pihak yang berkaitan dengan permasalahan yang akan diteliti 
3. Informan pendukung, yaitu orang yang mengetahui fokus dari 
permasalahan dari penelitian. Informan ini diwilayah penelitian yang 
dilakukan.  
Sebagaimana yang telah dijelaskan diatas bahwa terdapat tiga kategori 
dalam teknik purposive sampling yaitu informan kunci, informan ahli dan di 
dukung informan pendukung dengan menggunakan purposive sampling, Berikut 
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Sumber: diolah oleh penulis, 2017 
1.4 Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data adalah suatu langkah yang paling terpenting 
karena tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan data. Terdapat 
beberapa cara yang dilakukan oleh peneliti dalam memperoleh data. Dalam 
penelitian ini terdapat empat kegiatan yaitu wawancara dan dokumentasi. 
1.4.1 Wawancara 
Wawancara merupakan proses dalam memperoleh keterangan untuk tujuan 
penelitian yaitu dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara 
pewawancara/peneliti dengan informan atau narasumber dengan atau tanpa 
menggunakan pedoman wawancara.8 Dalam penelitian dilakukan wawancara 
struktur. Dimana wawancara terstruktur pewawancara akan menyiapkan daftar 
pertanyaan terlebih dahulu sebelum dilakukannya proses tanya jawab. Adapun 
narasumber yang peneliti wawancarai telah dijelaskan pada sub bab teknik 
penentuan informan pada tabel daftar informan 3.1. 
 
 
                                                             
8ibid, hlm. 111. 
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1.4.2 Dokumentasi 
Teknik pengumpulan data yang terakhir digunakan adalah dokumentasi. 
Metode pengumpulan data ini dilakukan dengan cara mengumpulkan dokumen-
dokumen yang dapat memberikan keterangan ataupun bukti berkaitan dengan 
penelitian. teknik dokumentasi merupakan cara pengumpulan data melalui 
peninggalan tertulis seperti arsip-arsip, buku tentang pendapat, teori, dalil/hukum 
dan lainnya yang masih berhubungan dengan penelitian.9 Teknik ini digunakan 
untuk mengumpulkan data yang berkaitan dengan city branding seperti Surat 
edaran Wali Kota nomor: 556/297/35.73.308/2015 tentang tindak lanjut sosialisasi 
city branding “beautiful malang”, Undang-Undang nomor 9 tahun 2010 tentang 
Kepariwisataan, Peraturan Daerah Kota Malang nomor 14 Tahun 2014 tentang 
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah Kota Malang, Peraturan Daerah 
Kota Malang nomor 34 Tahun 2014 tentang Rencana Induk Pembangunan 
Kepariwisataan Daerah, Laporan akhir penyusunan survey data pariwisata Kota 
Malang tahun 2017, proposal city branding “beautiful malang”, dokumentasi 
beberapa foto pemasangan logo city branding “beautiful malang”, buku daya 
tarik wisata Kota Malang.. 
1.5 Teknik analisis Data 
Pada penelitian ini, untuk menganalisis data-data yang telah dikumpulkan 
dengan menggunakan langkah-langkah yang sesuai dengan metode penelitian 
                                                             
9 Hadari Nawawi, metode penelitian bidang sosial, Gajah Mada university press, Yogyakarta, 
2012, hlm.141. 
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yang dilakukan. Menurut Huberman dan miles10 dimana mereka mengajukn 
metode analisis data yang disebut sebagai model interaktif. Model tersebut terdiri 
atas tiga hal yaitu 1) Data reduction (reduksi data); 2) Data display (penyajian 
data); dan 3) Conclusion drawing (penarikan kesimpulan). Berdasarkan ketiga 
kegiatan tersebut merupakan kegiatan yang jalin-menjalin pada saat sebelum, 
selama dan sesudah pengumpulan data dalam bentuk sejajar untuk membangun 
wawasan umum yang disebut analisis Miles dan Huberman. Adapun penjabaran 
dari model yang diajukan oleh Miles dan Huberman yaitu sebagai berikut:11 
Gambar 3.1. 













Sumber: Miles dan Huberman, 1992. 
 
1. Pengumpulan Data (Data Collection) 
Pengumpulan data merupakan kegiatan yang paling utama pada penelitian 
yaitu dimana peneliti memperoleh dan menghimpunan data-data yang ada di 
lapangan. Tidak ada batasan waktu yang spesifik dan khusus dalam pengumpulan 
data karena sepanjang penelitian berlangsung maka kegiatan pengumpulan data 
                                                             
10 Muhammad Idrus, Metode penelitian ilmu sosial, Erlangga, Jakarta, 2009, hlm. 147-148. 
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dibutuhkan oleh peneliti. Pada proses pra-penelitian ini peneliti melakukan 
observasi dengan mengambil data melalui wawancara dengan informan kunci 
Bapak Agung H. Buana selaku Kasi. Promosi Wisata di Dinas Kebudayaan dan 
Pariwisata. Selanjutnya peneliti juga mengambil beberapa referensi lainnya dari 
internet seperti dari kompasiana yang memuat tulisan dari Affan Hakim mengenai 
kritikan dari ADGI terhadap “Beautiful Malang” dan beberapa data dari website 
pemerintah Kota Malang dan Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Malang. 
2. Reduksi Data (Data Reduction) 
Setelah terjun ke lapangan maka akan banyak data yang diperoleh untuk 
itu perlu dicatat secara teliti dan rinci. Selanjutnya dilanjutkan ke dalam tahap 
reduksi data. Reduksi data artinya merangkum, memilih hal pokok, memfokuskan 
pada hal penting, kemudian dicari tema dan polanya. Pada tahap pengumpulan 
data ada banyak data-data mengenai city branding “Beautiful Malang” akan tetapi 
peneliti disini melakukan reduksi data yakni hanya memilih data pokok yang 
berkaitan langsung dengan proses formulasi city branding “Beautiful Malang” 
3. Penyajian Data (Data Display) 
Apabila proses reduksi telah dilakukan maka tahap selanjutnya adalah 
mendisplaykan data. Pada penelitian kualitatif penyajian data dapat disajikan 
dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart, tabel dan 
lain-lain. kemudian dalam penyajian data disajikan juga dalam bentuk teks narasi. 
Penyajian data dalam penelitian ini, disajikan dalam bentuk narasi tiap sub-bab 
sesuai dengan indikator penelitian yakni empat tahapan formulasi dari Budi 
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Winarno perumusan masalah, agenda setting, pemilihan alternatif dan penetapan 
kebijakan. Pada bab 4 peneliti menyajikan data objek wisata Kota Malang dalam 
bentuk tabel dan pada bab 5 peneliti menyajikan data review kritik city branding 
“Beautiful Malang” dalam bentuk tabel. Selanjutnya, pada tahapan agenda setting 
peneliti juga menyediakan data grafik jumlah wisata dan PAD Kota Malang. 
Terakhir, peneliti juga menyajikan gambar pada saat proses launching city 
branding berlangsung. 
4. Verifikasi/penarikan kesimpulan (Conclusion drawing/verification) 
Verifikasi/penarikan kesimpulan merupakan tahap akhir dari proses 
pengumpulan data. Kesimpulan dalam penelitian kualitatif yaitu merupakan 
temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskriptif 
dari suatu objek dari yang sebelumnya masih belum jelas atau remang-remang 
sehingga setelah dilakukannya penelitian ini menjadi jelas. Data dari kesimpulan 
merupakan data yang telah melewati proses analisis dan menjawab pertanyaan 
penelitian. Hasil penelitian menunjukan pada indikator pertama, terdapat empat 
tuntutan dan masalah yang melandasi akan tetapi, dari keempat permasalah 
tersebut belum mengidentifikasi potensi yang dimiliki Kota Malang. Kedua, pada 
proses agenda setting belum melibatkan stakeholder dalam pembentukan konsep 
city branding. Ketiga, terdapat tujuh model dalam tahapan pemilihan alternatif 
akan tetapi model-model tersebut tidak disosialisasikan dan dikonsultasikan 
kepada masyarakat sebelum kebijakan ditetapkan. Keempat, penetapan kebijakan 
yaitu dalam bentuk Surat Edaran (SE) Nomor: 556/297/35.73.308/2015 namun 
pasca penetapan kebijakan terlihat pada proses sosialisasi lebih menekankan 
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pemasangan logo belum pada pemaknaan yang mendalam, kurangnya koordinasi 
antar OPD dan mendapat beberapa kritikan dan pertentangan dari stakeholder. 
Faktor pendukung kebijakan yakni proses tahapan pembentukan city branding 
“Beautiful Malang” sudah lebih baik dari city branding Kota Malang yang 
sebelumnya. Sedangkan faktor penghambat Payung hukum dari kebijakan city 
branding “Beautiful Malang” masih belum kuat dan minimnya anggaran serta 
adannya tuntutan agar city branding ini segera ditetapkan dan implementasikan. 
 
